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ABSTRACT 
Package C's Curricular Education Program is a non-formal education channel aimed at 
children and citizens who are unable to access formal education services and who can not 
complete their education or drop out at high school / vocational level. Mathematics subjects in the 
Equivalency Program C Package have the same Content Standards as formal. . The low learning 
outcomes of learners is also one of the problems encountered during the learning process. One of 
the solutions is the innovation of Watching Before Learning (WBL) learning. WBL learning 
innovation is one of the learning strategies that utilize HP technology or computer. Based on the 
final test of the students who get the value above the KKM more than the initial test. Learning 
motivation is also increasing as it utilizes the technology used everyday. 
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PENDAHULUAN 
 
Pembelajaran merupakan suatu proses 
yang mendasar dalam sebuah pendidikan. 
Menurut Trianto, pengertian pembelajaran 
yaitu interaksi dua arah dari seorang guru dan 
peserta didik, dimana antara keduanya terjadi 
komunikasi (transfer) yang intens dan terarah 
menuju pada suatu target yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Selanjutnya menurut Herman 
Suherman, pembelajaran adalah suatu upaya 
penataan lingkungan yang memberi nuansa agar 
program belajar tumbuh dan berkembang 
secara optimal. Jadi pembelajaran merupakan 
penataan lingkungan agar belajar tumbuh dan 
berkembang secara optimal, dimana dalam 
proses belajar terdapat komunikasi antar warga 
belajar dengan guru, warga belajar dengan 
warga belajar dan materi yang dikomunikasikan 
berupa pengetahuan. 
 Pembelajaran yang baik dapat 
terselenggara apabila terjadi komunikasi antara 
guru dengan warga belajar dengan intens dan 
maksimal, namun apabila komunikasi itu tidak 
dapat diselenggarakan secara maksimal 
disebabkan oleh minimnya komunikasi antara 
guru dan warga belajar, tentu guru harus 
menemukan solusi untuk mengatasi masalah 
tersebut. Permasalahan ini biasa terjadi pada 
warga belajar nonformal. 
Sebagaimana dijelaskan dalam UU No 
20/2003 tentang sistem pendidikan nasional, 
pendidikan dapat bersifat formal, non formal 
dan informal. Pendidikan formal adalah 
pendidikan yang terstruktur dan berjenjang 
yang terdiri dari pendidikan dasar (SD dan 
SMP) pendidikan menengah (SMA) dan 
pendidikan tinggi (Perguruan tinggi). 
Pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan 
di luar formal yang dapat dilaksakan secara 
terstruktur dan berjenjang (program kesetaraan 
paket A, paket B, dan Paket C). 
Program Pendidikan  kesertaraan  paket 
C adalah jalur pendidikan nonformal yang 
ditujukan bagi anak dan warga masyarakat yang 
tidak mampu sama sekali mengakses layanan 
pendidikan formal serta yang tidak dapat 
menyelesaikan pendidikannya atau putus 
sekolah di tingkat SMA/SMK. Aneka faktor 
penyebab terjadinya anak dan atau warga 
masyarakat putus sekolah  antara lain, faktor 
ekonomi, sosial dan penyebab khusus lainnya. 
Dalam tulisan ini pendidik umumnya 
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menemukan peserta didik kesetaraan paket C 
sudah dalam usia cukup dewasa 20 tahun.  
Peserta didik umumnya sudah memiliki 
pekerjaan sementara atau tetap namun belum 
pekerjaan yang mereka inginkan. Ada berbagai 
tujuan peserta didik mengikuti program 
kesetaraan ini yakni: (a) untuk mendapakan 
pekerjaan yang lebih baik dari sebelumnya (b) 
untuk mewujudkan mimpi mereka yang 
tertunda (melanjutkan pendidikan ke 
perpendidikan tinggi). 
PKBM Kasih Bundo merupakan salah 
satu Satuan Pendidikan nonformal  di 
Bukittinggi yang menyelenggarakan program  
Paket A, Paket B, dan Paket C. Pusat Kegiatan 
Belajar Masyarakat (PKBM) Kasih 
Bundo,terletak di Gantiang, Kelurahan 
Manggis Ganting, Kecamatan Mandiangin 
Koto Selayan Bukittinggi. PKBM Kasih Bundo 
sebagai salah satu penyelenggara pendidikan 
kesetaraan paket C jurusan IPS membekali 
peserta didik dengan pengetahuan, 
keterampilan dan sikap. Salah satu pengetahuan 
wajib dalam program pendidikan kesetaraan 
paket C adalah matematika. Matematika 
mempunyai peranan penting kehidupan peserta 
didik karena aplikasinya sangat dibutuhkan 
dalam kehidupan sehari – hari. Matematika 
juga dapat membentuk pola pikir peserta didik 
untuk berfikir logis dan sistematis dan 
matematika merupakan salah satu  mata 
pelajaran pada Ujian Nasional. 
Mata pelajaran matematika dalam 
program kesetaraan Paket C memiliki Standar 
Isi yang sama dengan formal. Mata pelajaran 
matematika di tandai dengan bobot Satuan 
Kredit Kompetensi (SKK) yaitu 4 SKK untuk 
tiap tingkat kelas yang setara dengan 
SMA/SMK. Dalam penyelenggaraannya 
peserta didik mengikuti pembelajaran bersama 
pendidik selama 1,5 jam  setiap minggu. 
Pertemuan pembelajaran tersebut dalam bentuk 
tatap muka dan pendidikan di ruangan kelas, 
selebihnya pembelajaran dilaksanakan secara 
mandiri oleh peserta didik. 
Waktu 1,5 jam seminggu untuk sebuah 
pembelajaran matematika dengan materi yang 
cukup padat di nilai belum cukup, 
dibandingkan dengan pendidikan formal yang 
memiliki waktu pembelajaran matematika 
yakni 4 jam pelajaran setiap minggu. Hal 
tersebut peneliti temui di lapangan sebagai 
pendidik paket C di PKBM Kasih Bundo.  
Meskipun peserta didik telah memiliki 
buku panduan belajar, peserta didik masih 
bingung dam memahami materi dan contoh soal 
yang dijelaskan oleh buku tersebut. Peserta 
didik cenderung memahami materi yang 
disajikan dengan metode ceramah di kelas.  
Pada saat peneliti memberikan  tugas mandiri 
kepada peserta didik, peserta didik umumnya 
memiliki kendala dalam menyelesaikannya 
sehingga pada akhirnya mengumpulkan tugas 
yang diberikan  seadanya. 
 Permasalahan lain yang juga peneliti 
temui yakni masalah ketidakhadiran peserta 
didik. Beberapa peserta didik ada meminta izin 
bekerja pada jam pelajaran, namun pada 
pertemuan selanjutnya peserta didik mampu  
mengikuti pembelajaran. Keadaan ini 
menyulitkan peneliti untuk menyampaikan 
materi secara berkelanjutan di kelas sementara 
materi pelajaran cukup padat untuk diajarkan di 
dalam kelas. 
Motivasi belajar peserta didik akan 
belajar matematika juga tampak selama proses 
pembelajaran. Selama proses pembelajaran 
umumnya peserta didik bisa fokus selama 45 
menit, selanjutnya peserta didik terlihat resah 
dan lebih banyak mengobrol dengan teman 
sekelas lainya. Rendahnya motivasi peserta 
didik  salah satunya bisa diakibatkan kurang 
memahami manfaat matematika dalam 
kehidupan sehari – hari. Rendahnya hasil 
belajar peserta didik juga merupakan salah satu 
permasalahan yang peneliti temui selama 
proses pembelajaran. Hal ini  dapat dilihat pada 
lampiran I. 
Berdasarkan permasalahan di atas, 
peneliti sebagai pendidik PKBM Kasih Bundo 
berupaya meningkatkan aktivitas dan hasil 
belajar pada pembelajaran matematika dengan 
mengesampingkan waktu yang tersedia dengan 
menerapkan suatu inovasi pembelajaran 
Watching Before Learning (WBL). 
WBL dapat diartikan dari bahasanya 
yakni Watching yang artinya menonton, Before 
yang artinya sebelum, dan Learning yang 
artinya belajar. Makna dari WBL secara bahasa 
adalah menonton sebelum belajar. Secara 
pengertian sederhana peserta didik diminta 
menonton sebuah video yang berhubungan 
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dengan pelajaran yang akan dipelajari terlebih 
dahulu sebelum mereka belajar di kelas. Inovasi 
pembelajaran ini diadopsi dari pembelajaran 
dengan strategi Flipped Classroom, namun 
beberapa langkahnya ditambah oleh peneliti 
dan diadaptasikan dengan kondisi sekolah 
tempat peneliti berinovasi. 
Inovasi pembelajaran WBL merupakan 
salah satu strategi pembelajaran yang 
memamfaatkan teknologi HP atau komputer. 
Dalam  padangan yang sangat sederhana 
pemamfaatan teknologi di sekolah paket oleh 
peserta didik merupakan hal yang cukup 
mustahil. Pandangan ini berfikiran bahwa 
sekolah paket khususnya paket C memiliki 
peserta didik yang usianya relatif berumur 
sehingga tidak mampu menggunakan teknologi.  
Namun perlu peneliti tegaskan dalam tulisan ini 
Paket C PKBM kasih bundo sejak 5 tahun 
terakhir memiliki peserta didik yang memiliki 
rata–rata usia yang hampir sama. Pada 
kenyataannya peserta didik yang hadir setiap 
minggunya di sekolah relatif siswa usia 
sekolah.  
 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
Jenis penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif 
kualitatif (Arikunto, 1999) merupakan 
penelitian yang datanya digambarkan dengan 
kata-kata atau kalimat yang dipisah-pisahkan 
menurut kategori untuk memperoleh 
kesimpulan. Teknik dan alat pengumpulan data 
menggunakan metode Triangulasi yang terdiri 
dari observasi, teknik dokumentasi dan video 
taping, dan wawancara. Pengolahan data 
aktivitas dilakukan dengan persentase. Untuk 
membantu dalam penilaian maka dalam 
penelitian ini disiapkan lembar observasi 
aktifitas.  
 
Tabel 1 Indikator Aktivitas 
 
Indikator 
Aktivitas 
Power (kWh) 
Oral Activity 
 
Mengajukan pertanyaan  
pada pendidik 
Menjawab Pertanyaan 
dari pendidik 
Mengeluarkan pendapat 
saat diskusi 
interupsi 
Mental 
Activity 
Menyelesaikan soal 
yang diberikan pendidik 
 
 
Setelah data dikumpulkan, maka akan 
dinilai keabsahan data yang diperoleh dari 
lokasi penelitian. Adapun teknik-teknik yang 
dapat digunakan untuk menjamin keabsahan 
data antara lain: Hasil penelitian yang diperoleh 
akan dilaporkan secara baik agar dapat 
diketahui oleh orang lain. Hasil penelitian 
dianalisis dengan analisis data kualitatif. 
Kegiatan analisis dimulai pada saat penelitian 
berlangsung. Apabila terjadi kekurangan data 
atau ada kesalahan sehingga data yang 
diperoleh kurang sesuai dengan yang 
diharapkan, maka dilakukan proses ulang 
dengan tahapan yang sama.  
Langkah-langkah dalam analisis data 
adalah sebagai berikut: 
1. Reduksi data  
Reduksi data dalam penelitian ini 
dilakukan dalam bentuk proses 
pemilihan, pemusatan perhatian, 
pengeditan, dan penyederhanaan yang 
diperoleh dari catatan lapangan.  
2. Penyajian data 
Penyajian data dalam penelitian ini 
dilakukan dalam bentuk teks naratif 
berdasarkan observasi, rekaman video, 
dan wawancara yang kemudian 
direduksi selama penelitian 
berlangsung.  
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3. Verifikasi data Penarikan kesimpulan 
dalam penelitian ini dilakukan untuk 
meninjau ulang kebenaran data yang 
telah diperoleh sebelumnya. Selain 
mengolah data kualitatif, pengolahan 
data juga dilakukan secara kuantitatif. 
Data yang diperoleh dianalisi 
menggunakan persentase dari hasil 
observasi. Persentase aktifitas peserta 
didik dapat menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
P = 
N
F
  x  100% 
 
HASIL PENELITIAN 
 
Pada pembelajaran dengan inovasi WBL 
komponen yang harus dipersiapkan adalah 
video pembelajaran. Video pembelajaran 
dibedakan atas video pembelajaran yang dapat 
diunduh oleh peserta didik atau pendidik dan 
video pembelajaran yang dibuat oleh pendidik 
itu sendiri. Pada penelitian ini peneliti memberi 
kebebasan untuk peserta didik untuk 
menggunakan video yang mereka mengerti, 
namun tetap pendidik memberikan video yang 
pendidik buat sendiri kepada peserta didik. 
Video pembelajaran yang dibuat oleh 
peneliti sendiri menggunakan alat yang cukup 
sederhana. Adapun langkah–langkah 
pembuatan video tersebut adalah: 
a. Siapkan terlebih dahulu alat–alat dan 
bahan yang akan digunakan yakni: 
kamera (bisa digantikan dengan HP 
yang memiliki aplikasi kamera yang 
bagus untuk merekam), alat untuk 
menerangkan (spidol, papan tulis, 
penghapus papan) 
b. Pengambilan video membutuhkan 
bantuan seseorang untuk merekam 
peneliti dalam mengajar. Alternatif 
lain juga dapat dengan meletakkan 
kamera pada suatu tempat sehingga 
dapat merekam secara otomatis. Pada 
video yang diambil untuk penelitian 
ini menggunakan HP yang diletakkan 
pada sebuah meja sehingga merekam 
secara otomatis. 
c. Pembelajaran matematika yang sudah 
direkam menggunakan alat perekam 
disimpan dan file rekaman diberikan 
pada peserta didik seminggu sebelum 
pembelajaran di kelas. 
 
 
 
Gambar 1:Contoh tampilan video pembelajaran 
 
d. Untuk menambah referensi, peserta didik dapat mengunduh video lain di internet yang 
berhubungan dengan materi yang akan dipelajari 
 
Gambar 2: Contoh tampilan video di internet 
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Inovasi pembelajaran WBL adalah 
inovasi pembelajaran dimana pendidik 
meminimalkan penjelasan yang biasanya 
dilaksanakan pembelajaran secara tradisional 
dengan meminta peserta didik terlebih dahulu 
menonton video pembelajaran di rumah dan 
mencatat poin – poin penting selanjutnya di 
kelas peserta didik berdiskusi menyelasaikan 
soal – soal di bawah bimbingan pendidik  serta 
pendidik memberikan penguatan atas konsep 
yang diberikan. 
Setiap inovasi tentu memiliki langkah – 
langkah dalam pelaksanaannya, begitu juga 
inovasi pembelajaran WBL. Berikut langkah – 
langkah pelaksanaan pembelajaran dengan 
strategi WBL: 
1) Sebelum tatap muka, peserta didik diminta 
untuk belajar mandiri di rumah mengenai 
materi untuk pertemuan berikutnya, 
dengan menonton video pemebelajaran 
karya pendidik sendiri atau pembelajaran 
hasil upload orang lain kemudian diminta 
menulis poin – poin penting 
2) Pada awal pembelajaran di kelas pendidik 
bersama peserta didik mendiskusikan 
video yang telah ditonton peserta didik di 
rumah dan memberikan penegasan akan 
konsep matematika yang terdapat pada 
video tersebut 
3) Peserta didik kemudian dibagi menjadi 
beberapa kelompok heterogen dan 
memberikan beberapa tugas yang telah 
disediakan pendidik pada kelompok 
tersebut 
4) Peran pendidik saat kegiatan berlansung 
adalah menfasilitasi berlangsungnya 
diskusi. 
5) Selanjutnya peserta didik diminta 
menyampaikan  hasil diskusinya di depan 
kelas. 
6) Pendidik bersama peserta didik 
menyimpulkan pembelajaran yang telah 
berlangsung dan pendidik memberikan 
penegasan atas materi yang telah dipelajari 
 
Pembelajaran matematika dengan WBL 
yang telah diterapkan secara keseluruhan telah 
dilaksanakan sesuai dengan langkah – langkah 
pembelajaran yang telah ditetapkan, namun ada 
beberapa langkah yang beberapa peserta didik 
belum dapat secara maksimal mengikutinya. 
Kondisi tersebut yakni pada saat berlansung 
diskusi kelompok ada beberapa peserta didik 
yang partisipasinya sangat kurang. Peserta 
didik tersebut cenderung menyerahkan diskusi 
kepada temannya yang memiliki kemampuan 
tinggi. Langkah yang peneliti ambil untuk 
mengatasi permasalahan ini yakni selama 
berlansungnya diskusi pendidik secara 
bergiliran masuk ke setiap kelompok untuk 
membimbing peserta didik dan memotivasi 
peserta didik yang lain ikut aktif. 
Penggunaan video pada pembelajaran 
dinilai sangat membantu peserta didik. Peserta 
didik tidak hanya dibantu dengan diberi 
pengetahuan awal, namun peserta didik juga 
memanfaatkan video tersebut pada saat 
berlansungnya diskusi. Peserta didik dapat 
memutar video berulang kali sehingga ketika 
mengahadapi permasalahan dapat 
memecahkannya. 
 
1. Aktivitas  
Berikut tabel yang menunjukan  hasil 
penilaian terhadap aktifitas belajar pada 
Pertemuan I dan Pertemuan II: 
 
Tabel 2 Aktivitas 
Aspek 
yang 
Diamati 
Indikator 
Persentase % 
Pertemuan 
I 
Pertemuan 
II 
Oral 
Activity 
 
Mengajukan  
pertanyaan 
pada pendidik 36,36 63,64 
Menjawab 
pertanyaan 
dari pendidik 31,82 54,55 
Mengeluarkan 
pendapat saat 36,36 72,73 
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berdiskusi 
Interupsi 18,18 36,36 
Mental 
Activities 
Menyelesaikan 
soal yang 
diberikan 
pendidik 40,91 77,27 
Rata – rata 32,73 60,91 
 
Berdasarkan data tabel di atas terlihat 
peningkatan aktivitas belajar dari pertemuan 
pertama meningkat  26,17 % pada pertemuan 
kedua. Perubahan aktivitas ini tentu sangat 
membantu pencapaian tujuan pembelajaran. 
Hasil yang diperoleh  belum sepenuhnya 
maksimal karena masih ada beberapa peserta 
didik yang tidak memperhatikan pada saat 
proses pembelajaran. 
 
2. Hasil Belajar 
Setelah dilakukan pengolahan data, 
dilihat dari segi ketuntasan belajar peserta didik 
secara individu maka pada Tes Akhir nilai 
peserta didik yang di atas Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh 
pihak sekolah yaitu 75 adalah sebanyak 12 
orang atau 54.55% sedangkan  tes awal 
sebanyak 5 orang atau 22,73% dari jumlah 
peserta didik. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
pada tes akhir  peserta didik memperoleh nilai 
di atas KKM lebih banyak dibandingkan tes 
awal. 
 
Dampak dari inovasi pembelajaran WBL 
dirasakan pendidik diantaranya: 
a. Inovasi pembelajaran WBL dapat 
menambah daya tarik dan motivasi belajar 
peserta didik 
b. Peserta didik lebih memanfaatkan 
teknologi seperti handphone dan komputer 
untuk pembelajaran dibandingkan sebagai 
sarana komunikasi dan sosial media 
c. Peserta didik berani tampil dan 
mengeluarkan pendapat karena proses 
pembelajaran juga menggunakan metode 
diskusi 
d. Peserta didik betah berada dikelas dan 
jarang permisi saat proses pembelajaran 
berlangsung 
e. Peserta didik mampu merintis suatu 
usaha sederhana dengan memprediksikan 
laba maksimum yang diterima dengan 
mempertimbangkan modal yang tersedia 
PENUTUP 
 
Berdasarkan uraian diatas maka 
kesimpulan dari karya nyata ini adalah 
Pembelajaran matematika dengan 
menggunakan inovasi pembelajaran WBL pada 
program kesetaraan Paket C PKBM Kasih 
Bundo dapat membantu meningkatkan aktivitas 
belajar dan hasil belajar matematika Peserta 
didik.  
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